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ABSTRAK 

EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN  

PADA SISTEM PEMBELIAN BARANG DAGANG 
(Studi Kasus pada Swalayan Alfa Omega Twin’s) 

 

Yohanes Alphian Bayu Aditya 

NIM : 062114029 

Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 

2011 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keberadaan unsur-unsur 

pengendalian intern pada sistem pembelian barang dagang dan menguji efektifitas 

pelaksanaan sistem pengendalian intern pembelian barang dagang yang sudah 

berjalan pada Swalayan Alfa Omega Twin’s. 

 

Teknik analisis data yang digunakan:1. Melakukan analisis deskriptif, yaitu 

dengan cara mendiskripsikan sistem pengendalian intern pembelian barang dagang 

dan selanjutnya melakukan penilaian terhadap sistem pengendalian intern pada 

swalayan tersebut; 2. Melakukan pengujian pengendalian dengan cara menentukan 

atribut, populasi, besarnya sampel, pemilihan anggota sampel, dan pemeriksaan 

terhadap atribut, selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap pemeriksaan tersebut. 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian intern pada Swalayan Alfa Omega Twin’s sudah baik karena sebagian 

besar unsur-unsur sistem pengendalian intern sudah diterapkan. Sistem Pengendalian 

Intern perusahaan sudah berjalan secara efektif, hal ini diketahui melalui pengujian 

yang dilakukan dengan menggunakan metode stop-or-go sampling. 
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ABSTRACT 

AN EVALUATION OF INTERNAL CONTROL SYSTEM 

ON MERCHANDISE PURCHASE SYSTEM  

(A Case Study on Alfa Omega Twin's Supermarket) 

 

Yohanes Alphian Bayu Aditya 

NIM : 062114029 

Sanata Dharma University 

Yogyakarta 

2011 

 

 

The purpose of this study was to evaluate the existence of the elements of 

internal control in merchandise purchase systems and to test the effectiveness of the 

implementation of internal control system of merchandise purchase had been done at 

Alfa Omega Twin's Supermarket. 

 

The data analysis techniques used were: 1. Conducting descriptive analysis, that 

was done by describing the internal control system of merchandise further purchases 

and assessing the internal control system at the supermarket; 2. Performing tests of 

controls by determining the attributes, population, sample size, selection of samples, 

and examination of the attributes, then performing an evaluation to the examination. 

 

Based on the results of evaluation, it could be concluded that the internal 

control system in Supermarkets Alfa Omega Twin's was already good because most 

of the elements of the internal control system had been applied. The company’s 

Internal Control System was already effective, it was known through tests performed 

by using stop-or-go sampling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dunia bisnis dewasa ini banyak bermunculan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang retailer seperti mini market, Swalayan, ataupun supermarket. 

Aktivitas perusahaan ini adalah membeli barang dagang dan menjualnya 

kembali tanpa diproses lebih lanjut. Pembelian barang dagang yang dibeli 

pada perusahaan dagang umumnya terdiri dari beraneka ragam jenis barang 

dengan jumlah yang relatif banyak. Persediaan barang dagang yang beraneka 

ragam ini merupakan salah satu karakteristik dari bisnis eceran (retailing). 

Perusahaan retailer menjual berbagai merk dari berbagai distributor, misalnya 

dari unilever, orang tua, dan wings. Selain itu juga menjual berbagai bentuk 

barang, misalnya alat-alat sekolah, pakaian, sepatu. 

Salah satu aktivitas dalam perusahaan dagang adalah pembelian barang 

dagang dimana aktivitasnya meliputi pemesanan barang dagang, permintaan 

penawaran harga dan pemilihan pemasok, penerimaan barang, dan pencatatan 

utang kepada pemasok. 

Pembelian barang dagang merupakan aktivitas yang penting dalam 

perusahaan dagang sehingga perlu untuk diawasi dan dilindungi karena 

kemungkinan akan terjadi kecurangan ataupun kesalahan-kesalahan. 

Misalnya jika tidak ada pengawasan dalam pembelian, maka ada 

kemungkinan barang dagangan yang dibeli digelapkan oleh karyawan sendiri 
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untuk kepentingan pribadi. Kecurangan ataupun kesalahan-kesalahan akan 

mengakibatkan perusahaan rugi. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu 

adanya sistem akuntansi pembelian yang memadai untuk mengatur dan 

mengawasi aktivitas pembelian barang dagang.  

Dalam sistem akuntansi pembelian terdapat pula sistem pengendalian 

intern. Sistem pengendalian intern ini dibentuk untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Untuk 

mengetahui efektifitas pengendalian intern yang sudah berjalan maka perlu 

diadakan evaluasi. 

Dari latar belakang di atas, penulis ingin mengevaluasi sistem 

pengendalian intern yang terdapat pada sistem pembelian barang dagang yang 

diterapkan pada Swalayan Alfa Omega Twin’s dan menguji efektivitas sistem 

pengendalian intern pembelian barang dagang yang diterapkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah sistem pembelian barang dagang pada Swalayan Alfa Omega 

Twin’s telah memiliki unsur sistem pengendalian intern yang 

diperlukan?  

2. Apakah sistem pengendalian intern pembelian barang dagang pada 

Swalayan Alfa Omega Twin’s sudah dilaksanakan secara efektif?
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C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti sistem pengendalian intern 

pembelian kredit pada Swalayan Alfa Omega Twin’s. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengevaluasi keberadaan unsur sistem pengendalian intern pembelian 

barang dagang pada Swalayan Alfa Omega Twin’s. 

2. Menguji efektifitas pelaksanaan sistem pengendalian intern pembelian 

barang dagang pada Swalayan Alfa Omega Twin’s. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam operasional 

perusahaan dan juga sebagai masukan khususnya dalam sistem 

pengendalian intern pembelian barang dagang. 

2. Bagi Universitas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi referensi 

perpustakaan dan dapat digunakan oleh pihak-pihak lain yang 

membutuhkan sebagai bacaan dan pengembangan ide selanjutnya. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis mengenai 

sistem akuntansi khususnya sistem pengendalian intern pembelian barang 

dagang di swalayan serta dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam praktek yang sesungguhnya. 
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F. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Merupakan bab yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti dan digunakan sebagai bahan pengolah data 

Bab III Metode Penelitian 

Merupakan bab yang menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan 

Merupakan bab yang menceritakan atau menguraikan secara singkat 

tentang gambaran umum perusahaan. 

Bab V Analisis dan Pembahasan 

Merupakan bab berisi uraian tentang deskripsi data, analisis data dan 

pembahasannya. Di sini data yang terkumpul akan dianalisis untuk 

mengevaluasi sistem pengendalian intern  pembelian barang dagang 

pada Swalayan Alfa Omega Twin’s . 

Bab VI Penutup 

Merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan,  keterbatasan penelitian 

dan saran bagi perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sistem 

1. Pengertian Sistem 

Definisi sistem menurut Mulyadi (2001:2) yaitu sekelompok unsur 

yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi 

bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut W. Gerald Cole dalam buku yang ditulis oleh Baridwan 

(1998:3) mendefinisikan sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu 

skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau 

fungsi utama dari perusahaan. 

Menurut Steven A. Moscove dalam buku yang ditulis oleh 

Baridwan (1998:4) mendefinisikan sistem adalah kesatuan (entity) yang 

terdiri dari bagian-bagian (disebut subsistem) yang saling berkaitan 

dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan sekelompok unsur yang terdiri dari bagian-bagian yang 

saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. 

Sistem diciptakan untuk menangani sesuatu yang rutin terjadi.  

Sistem terdiri dari berbagai prosedur yang saling berkaitan yang 

membentuk suatu jaringan kerja untuk mencapai tujuan usaha. 
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Menurut Mulyadi (2001:5) prosedur adalah suatu urutan kegiatan 

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen 

atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Kegiatan klerikal 

terdiri dari menulis, menggandakan, menghitung, memberi kode, 

mendaftar, memilih (mensortasi), memindahkan dan membandingkan.  

2. Karakteristik Sistem 

Menurut Jogiyanto ( 2001 : 3 ), karakteristik sebuah sistem adalah 

sebagai berikut : 

a. Sebuah sistem memiliki komponen-komponen yang saling 

berinteraksi satu sama lain dan membentuk satu kesatuan untuk 

menjalankan suatu fungsi tertentu yang mempunyai pengaruh 

terhadap proses sistem secara keseluruhan. 

b. Setiap sistem memiliki batas berupa daerah yang membatasi sistem 

yang satu dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan di luar 

sistem tersebut. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari 

sebuah sistem tersebut. 

c. Lingkungan di luar sistem (di luar batas sistem) ada yang bersifat 

menguntungkan namun ada juga yang bersifat merugikan. 

d. Media penghubung yang menghubungkan subsistem yang satu 

dengan subsistem lainnya dalam sebuah sistem disebut dengan 

penghubung sistem. Penghubung sistem ini memungkinkan sumber 

daya suatu subsistem mengalir ke subsistem yang lainnya. Misalnya
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keluaran (output) suatu sistem tertentu dapat menjadi masukan 

(input) dari sistem yang lainya. 

e. Masukan (input) sebuah sistem dapat berupa maintenance input 

(energi yang dimasukkan supaya sebuah sistem dapat beroperasi 

maupun signal input energi yang diproses untuk mendapatkan 

keluaran). 

f. Keluaran (output) sebuah sistem merupakan hasil dari pengolahan 

sebuah sistem, dan dapat diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna dan keluaran yang tidak berguna. 

g. Setiap sistem mempunyai suatu pengolah sistem yang berfungsi 

mengubah masukan menjadi keluaran. 

 

B. Sistem Akuntansi 

 

1. Pengertian Sistem Akuntansi 

 

Menurut Mulyadi (2001:3)  sistem akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Menurut Haryono Jusuf (2001:395) sistem akuntansi terdiri atas 

dokumen bukti transaksi, alat-alat pencatatan, laporan-laporan dan 

prosedur-prosedur yang digunakan perusahaan untuk mencatat 

transaksi-transaksi serta melaporkan hasilnya. 

Menurut Howard F. Stettler dalam buku yang ditulis oleh Baridwan 

(1998:4) mendefinisikan sistem akuntansi adalah formulir-formulir, 
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catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk 

mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan 

untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan - laporan yang 

diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi 

pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, 

kreditur, dan lembaga - lembaga pemerintah untuk menilai operasi. 

Dari definisi tersebut sistem akuntansi dapat diartikan sebagai suatu 

kesatuan untuk mengumpulkan, mengorganisir, dan mengikhtisarkan 

tentang berbagai transaksi perusahaan yang dapat digunakan untuk 

membantu pimpinan dan manajemen dalam menangani jalannya operasi 

perusahaan, sistem akuntansi merupakan sarana atau alat pengawasan 

manajemen. Unsur pokok sistem akuntansi adalah formulir, catatan 

yang terdiri dari jurnal, buku besar, buku pembantu, dan laporan yang 

dihasilkan. 

2. Komponen Utama Sebuah Sistem Informasi 

Menurut Mulyadi ( 2001:11 ), sistem informasi memiliki komponen 

utama yang membentuk struktur bangunan sistem informasi, yang terdiri 

atas : 

a. Blok Masukan ( Input Block )  

Masukan adalah data yang dimasukkan kedalam sistem informasi 

beserta metode dan media yang digunakan untuk menangkap dan 

memasukkan data tersebut ke dalam sistem. Masukan terdiri dari 

transaksi, permintaan, pertanyaan, perintah dan pesan. 
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b. Blok Model ( Model Block )  

Blok model ini terdiri dari  logico-mathematical models yang 

mengolah masukan dan data yang disimpan, dengan berbagai macam 

cara, untuk memproduksi hasil yang dikehendaki atau keluaran. 

Logico mathematical models dapat mengkombinasi unsur-unsur data 

untuk menyediakan jawaban atas suatu pertanyaan, atau dapat 

meringkas atau menggabungkan data menjadi suatu laporan ringkas. 

c. Blok Keluaran ( Output Block ) 

Keluaran suatu sistem merupakan faktor utama yang menentukan 

blok-blok lain suatu sistem informasi. Keluaran sistem informasi 

dapat berupa laporan keuangan, faktur, surat order pembelian, cek, 

laporan pelaksanaan anggaran, jawaban atas suatu pertanyaan, pesan, 

perintah, hasil suatu pengambilan keputusan yang diprogram, 

skenario, dan simulasi serta aturan pengambilan keputusan. 

d. Blok Teknologi ( Technologi Block ) 

Teknologi menangkap masukan, menjalankan model, menyimpan 

sekaligus mengakses data, menghasilkan dan menyampaikan 

keluaran, serta mengendalikan seluruh sistem. 

e. Blok Basis Data ( Data Base Block ) 

Basis data merupakan tempat untuk menyimpan data yang 

digunakan untuk melayani kebutuhan pemakai informasi. 

f. Blok Pengendalian ( Control Block ) 

Merupakan perancangan cara untuk menjamin perlindungan, 

integritas, dan kelancaran jalannya sistem informasi, karena sistem 
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informasi harus dilindungi dari bencana dan ancaman seperti 

bencana alam, api, kecurangan, kegagalan sistem, kesalahan, dan 

penggelapan, penyadapan, ketidakefisienan, sabotase. 

 

C. Pengendalian Intern 

1. Pengertian Pengendalin Intern 

Sesuai dengan laporan Committe of sponsoring Organization 

(COSO) yang terdapat dalam buku Haryono Jusuf (2001, 252) 

mendefinisikan pengendalian intern sebagai berikut : 

Pengendalian intern ialah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 

komisaris, manajemen, dan personil suatu usaha lainnya, yang 

dirancang untuk mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian 

tujuan dalam hal-hal berikut: 

a. Keandalan pelaporan keuangan  

b. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku 

c. Efektivitas dan efisiensi operasi 

Sedangkan menurut AICPA (American Institute Of Certified Public 

Accountants) yang terdapat dalam bukunya Zaki Baridwan (1998: 13) 

sistem pengendalian intern adalah sistem pengendalian intern meliputi 

struktur organisasi, semua metode dan ketentuan-ketentuan yang 

terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta 

kekayaan, memeriksa ketelitian dan seberapa jauh data akuntansi 

dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong 

ditaatinya kebijaksanaan perusahaan yang ditetapkan. 
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Dari pengertian pengendalian intern menurut AICPA di atas maka 

dapat diikhtisarkan bahwa pengendalian intern dibagi dalam dua 

bagian yaitu: 

a. Pengendalian Akuntansi 

Pengendalian akuntansi meliputi prosedur organisasi dan semua 

cara serta prosedur terutama yang menyangkut atau berhubungan 

langsung dengan harta milik perusahaan dan dipercayainya 

catatan finansial. Pada umumnya meliputi pemberian wewenang 

otorisasi, pemisahan tugas antara tugas operasional dan tugas 

pencatatan serta pengawasan fisik atas kekayaan. 

b. Pengendalian Administrasi 

Pengendalian administrasi meliputi rencana organisasi, dan 

prosedur-prosedur serta catatan yang berhubungan dengan proses 

pembuatan keputusan yang mengarah kepada tindakan 

manajemen secara langsung berhubungan dengan tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan organisasi dan menciptakan pengendalian 

akuntansi. 

Menurut Mulyadi (2001 : 163) sistem pengendalian intern meliputi 

struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 

keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Tujuan sistem pengendalian intern 

menurut definisi tersebut adalah : 

a. Menjaga kekayaan organisasi 
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b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 

c. Mendorong efisiensi 

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

2. Unsur sistem pengendalian intern 

Ada beberapa unsur-unsur yang terkait dalam sistem pengendalian 

intern menurut Mulyadi ( 2001 : 164 ), antara lain adalah : 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tugas dan tanggung 

jawab fungsional secara tegas yang mempunyai unsur-unsur 

sebagai berikut : 

1) Fungsi pembelian terpisah dari fungsi penerimaan barang 

2) Fungsi pembelian terpisah dari fungsi akuntansi 

3) Fungsi penerimaan terpisah dari fungsi penyimpanan 

barang 

4) Fungsi penyimpanan terpisah dari fungsi akuntansi. 

5) Tidak satu departemen pun yang diberi tanggungjawab 

untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, 

pendapatan dan biaya. 

1) Daftar kebutuhan barang dan surat permintaan barang 

diotorisasi oleh bagian kepala bagian gudang. 

2) Surat penawaran kepada supplier diotorisasi oleh kepala 

bagian pembelian. 
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3) Formulir order pembelian persediaan barang diotorisasi 

oleh fungsi pembelian atau pejabat yang lebih tinggi. 

4) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh kepala bagian 

penerimaan barang 

5) Memo debit untuk retur pembelian barang diotorisasi oleh 

bagian keuangan 

6) Register bukti kas keluar diotorisasi oleh kepala bagian 

keuangan. 

7) Surat tanda penerimaan barang diotorisasi oleh kepala 

bagian gudang. 

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi. 

1) Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian 

gudang. 

2) Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian 

pembelian. 

3) Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi 

penerimaan barang. 

4) Memo debit dan retur pembelian bernomor urut tercetak 

dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian 

pembelian. 
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5) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh bagian 

penerimaan barang jika bagian ini telah menerima 

tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian. 

6) Bagian penerimaan barang melakukan pemeriksaan barang 

yang diterima dari pemasok dengan cara menghitung dan 

menginspeksi barang tersebut dan membandingkannya 

dengan tembusan surat order pembelian. 

7) Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, dan 

ketelitian perkalian dalam faktur pemasok sebelum faktur 

tersebut diproses untuk dibayar. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

1) Seleksi terhadap calon karyawan berdasarkan persyaratan 

tertentu. 

2) Pemberian latihan kerja kepada calon karyawan 

3) Pemberian pendidikan tambahan kepada karyawan agar 

selalu sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 

 

D. Sistem Akuntansi Pembelian 

Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 

pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. 

1. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Pembelian 

a. Fungsi Gudang 

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung 

jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi 
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persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang 

telah diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk barang-barang yang 

langsung dipakai (tidak diselenggarakan persediaan barang di 

gudang), permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang. 

b. Fungsi Pembelian 

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 

mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam 

pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada 

pemasok yang dipilih. 

c. Fungsi Penerimaan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan 

terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari 

pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut 

diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk 

menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur 

penjualan. 

d. Fungsi Akuntansi 

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah 

fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem 

akuntansi pembelian, fungsi pencatat utang bertanggung jawab untuk 

mencatat transaksi pembelian ke dalam register bukti kas keluar dan 

menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang 

berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang 

sebagai buku pembantu utang. Dalam sistem akuntansi pembelian, 
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fungsi pencatat persediaan bertanggung jawab untuk mencatat harga 

pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan. 

2. Dokumen yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan adalah : 

a. Surat Permintaan Pembelian 

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang 

atau fungsi pemakaian barang untuk meminta fungsi pembelian 

melakukan pembelian barang dengan jumlah, jenis, mutu seperti 

yang tersebut dalam surat permintaan pembelian. Surat ini 

biasanya dibuat dua lembar untuk setiap permintaan, satu lembar 

untuk fungsi pembelian dan tembusannya untuk arsip fungsi 

yang meminta barang. 

b. Surat Permintaan Penawaran Harga 

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi 

barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi 

(tidak repetitive) yang menyangkut jumlah rupiah pembelian 

yang besar. 

c. Surat Order Pembelian 

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada 

pemasok yang dipilih. 

d. Laporan Penerimaan Barang 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan 

bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi 
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jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum 

dalam surat order pembelian. 

e. Surat Perubahan Order Pembelian 

Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order 

pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan 

tersebut dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan 

barang, spesifikasi, penggantian (subsitusi) atau hal lain yang 

bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. 

3. Catatan Akuntansi yang digunakan  

a. Register bukti kas keluar (voucher register) 

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher 

payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 

transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar. 

b. Jurnal Pembelian 

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account 

payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 

transaksi pembelian adalah jurnal pembelian. 

c. Kartu Hutang 

Jika dalam pencatatan hutang, perusahaan menggunakan account 

payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk 

mencatat utang kepada pemasok adalah Kartu Hutang  

d. Kartu Persediaan 

Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini 

digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli.    
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4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembelian 

Menurut Mulyadi, (2001:301–303) jaringan prosedur yang membentuk 

sistem akuntansi  pembelian adalah : 

a. Prosedur Permintaan Pembelian 

Dalam prosedur ini, fungsi gudang mengajukan permintaan 

pembelian dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi 

pembelian. Jika barang tidak disimpan di gudang, misalnya untuk 

barang-barang yang langsung pakai, fungsi yang memakai barang 

mengajukan permintaan pembelian langsung ke fungsi pembelian 

dengan menggunakan surat permintaan pembelian. Surat permintaan 

pembelian ini merupakan suatu bukti pesanan pembelian. Bagian 

pembelian akan mencocokkan kondisi persediaan fisik persediaan 

sebelum menyetujui permintaan pembelian. Tidak ada barang-barang 

yang dibeli sebelum mendapat persetujuan dari instansi yang 

berwenang. 

b. Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok 

Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan 

penawaran harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi 

mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, 

untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai 

pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan. 

c. Prosedur Order Pembelian 

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order 

pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada 
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unit-unit organisasi lain dalam perusahaan (misalnya fungsi 

penerimaan, fungsi yang meminta barang, dan fungsi pencatat utang) 

mengenai order pembeliasn yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 

d. Prosedur Penerimaan Barang 

Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan 

mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari 

pemasok, dan kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk 

menyatakan penerimaan barang dari pemasok. 

e. Prosedur Pencatatan Hutang 

Ada dua metode pencatatan hutang yaitu (Mulyadi 2001:345-352) 

1) Account payable procedure 

Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalah: 

a) Faktur dari pemasok 

b) Kuitansi tanda terima uang yang ditandatangani oleh 

pemasok atau tembusan surat pemberitahuan yang dikirim 

ke pemasok, yang berisi untuk apa pembayaran tersebut 

dilakukan. 

Catatan akuntansi yang digunakan adalah kartu hutang, jurnal 

pembelian, dan jurnal pengeluaran kas. 

Prosedur pencatatan utang dengan account payable procedure 

adalah sebagai berikut: 

Pada saat faktur dari pemasok telah disetujui untuk dibayar, 

maka faktur dari pemasok dicatat dalam jurnal pembelian. 
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Informasi dalam jurnal pembelian kemudian diposting kedalam 

kartu hutang yang diselenggarakan untuk setiap kreditur. 

Pada saat jumlah faktur dibayar  maka cek dicatat dalam jurnal 

pengeluaran kas. Informasi dalam jurnal pengeluaran kas yang 

bersangkutan dengan pembayaran utang di-posting ke dalam 

kartu hutang. 

2) Voucher payable procedure 

Dalam prosedur ini hutang dicatat dalam register bukti kas 

keluar (voucher register) dan jurnal pengeluaran kas. Dokumen 

yang digunakan adalah bukti kas keluar yang berfungsi sebagai 

surat perintah kepada bagian kasa untuk melakukan 

pengeluaran kas sejumlah yang tercantum di dalamnya, sebagai 

pemberitahuan kepada kreditor mengenai tujuan 

pembayarannya, sebagai media untuk dasar pencatatan hutang 

dan persediaan.   

 

H. Attribute Sampling Untuk Pengujian Pengendalian 

Menurut Mulyadi (2002:229) pengujian pengendalian adalah prosedur 

audit yang dilaksanakan untuk menentukan efektifitas desain dan/atau 

operasi pengendalian intern. Dalam hubungannya dengan desain 

pengendalian intern, pengujian pengendalian dilakukan oleh auditor 

berkaitan dengan apakah kebijakan dan prosedur telah didesain memadai 

untuk mencegah atau mendeteksi salah saji material dalam asersi tertentu 

laporan keuangan. Dalam hubungannya dengan operasi suatu pengendalian 
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intern, pengujian pengendalian yang dilakukan oleh auditor berkaitan 

dengan apakah kebijakan dan prosedur sesungguhnya berjalan dengan 

baik. 

Dalam melakukan audit, auditor tidak mengumpulkan semua bukti 

untuk merumuskan pendapatnya, melainkan melakukan pengujian (test) 

terhadap karakteristik sebagian bukti untuk membuat kesimpulan 

mengenai karakteristik seluruh bukti. Dalam melakukan pengujian 

terhadap karakteristik sebagian bukti tersebut, auditor dapat menempuh 

empat cara, yaitu (Mulyadi 2002: 252 ) 

1. Mengambil sampel 100 % 

Auditor dapat menggunakan 100% sampel dalam auditnya, yaitu 

dengan memeriksa misalnya semua faktur yang menyangkut 

penjualan lebih dari Rp 400.000. Apabila auditor menggunakan cara 

pemeriksaan ini, auditor memilih anggota sampel berdasarkan unsur 

penting atau kunci (jumlah rupiah penjualan di atas Rp 400.000 

dianggap penting untuk diperiksa oleh auditor). Hasil penelitian 

terhadap faktur tersebut bersifat konklusif, namun hanya untuk faktur 

penjualan yang diperiksa saja. Untuk faktur penjualan yang berisi 

penjualan Rp 400.000 atau kurang, auditor tidak dapat mengambil 

kesimpulan mengenai mutunya. 

2. Melaksanakan judgment sampling 

Dalam judgment sampling auditor memilih anggota sampel 

berdasarkan pertimbangannya. Misalnya auditor memilih bulan Juni 

sampai dengan September sebagai periode pengujian, dengan 
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pertimbangan dalam bulan tersebut transaksi yang bersangkutan 

dengan penjualan kredit sangat tinggi frekuensinya. Auditor 

memeriksa semua faktur penjualan yang dibuat dalam periode 

pengujian ( test period ) tersebut untuk mengetahui efektifitas struktur 

pengendalian intern terhadap transaksi penjualan. Pengambilan 

sampel ini tidak dapat disebut statistical sample karena hasil evaluasi 

terhadap anggota sampel tidak dapat secara matematis diproyeksikan 

bagi anggota populasi yang tidak diperiksa, karena sampel yang 

diambil tidak mewakili anggota populasi (karena faktur penjualan 

yang dibuat diluar test period tidak mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi anggota sampel). 

3. Melakukan representative sampling 

Audit menggunakan representative sampling, yaitu dengan memilih 

anggota sampel secara acak dari seluruh anggota populasi. Dengan 

cara ini setiap anggota populasi mempunyai kesempatan sama untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Namun karena evaluasi hasil 

pemeriksaan terhadap sampel tidak dilakukan secara matematis, maka 

representative sampling tidak dapat disebut sebagai statistical sample. 

4. Melakukan statistical sampeI 

Dalam satistical sample, auditor memilih anggota sampel secara acak 

dari seluruh anggota populasi, dan menganalisis hasil pemeriksaan 

terhadap anggota sampel secara matematis. Dengan cara ini, jika dua 

orang atau lebih auditor menggunakan parameter yang sama dalam 

pengambilan sampel dengan statistical sample ini, maka semua 
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auditor tersebut akan menghasilkan konklusi yang tidak berbeda 

secara statistik. Dengan kata lain, statistical sample akan menjamin 

objektifitas hasil evaluasi terhadap objek yang diperiksa. 

Statistical sampling dibagi menjadi dua, yaitu : 

1) Variable sampling 

Variable sampilng digunakan terutama untuk menguji nilai rupiah 

yang tercantum dalam rekening (dalam pengujian subtantif). 

2)  Attribute sampling atau proportional sampling   

digunakan terutama untuk menguji efektifitas struktur 

pengendalian intern (dalam pengujian pengendalian). Ada tiga 

model Attribute Sampling, yaitu : 

a) Fixed Sample Size Attribute Sampling 

Model ini digunakan terutama jika auditor memperkirakan 

akan menjumpai beberapa penyimpangan atau kesalahan 

terhadap unsur sistem pengendalian intern. Pengambilan 

sampel dengan model ini ditujukan untuk memperkirakan 

prosentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu populasi. 

b) Stop-or-Go Sampling 

Model ini digunakan jika auditor yakin bahwa kesalahan yang 

diperkirakan dalam populasi sangat kecil. Model ini juga dapat 

mencegah auditor  dari pengambilan sampel yang terlalu 

banyak, yaitu dengan cara menghentikan pengujian sedini 

mungkin. 
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c) Discovery Sampling 

Metode ini digunakan jika diperkirakan tingkat kesalahan 

dalam populasi sebesar nol atau mendekati nol. Model ini 

dipakai oleh auditor untuk menemukan kecurangan, 

pelanggaran yang serius dari unsur struktur pengendalian 

intern, dan ketidakberesan lainnya. 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan stop-or-go sampling. Dalam  

stop-or-go sampling, jika auditor tidak menemukan adanya penyimpangan atau 

menemukan jumlah penyimpangan tertentu yang telah ditetapkan, ia dapat 

menghentikan pengambilan sampelnya. Metode stop-or-go sampling memiliki 

prosedur-prosedur sebagai berikut (Mulyadi 2002 : 261 – 270 ) : 

1. Tentukan desired upper precision limit (DUPL) dan tingkat keandalan. 

Pada tahap ini auditor menentukan tingkat keandalan yang akan dipilih 

dan tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat diterima. Tabel yang 

tersedia dalam stop-or-go-sampling ini menyarankan auditor memilih 

tingkat keyakinan 90%, 95% atau 97,5%. Tabel besarnya sampel 

minimum untuk pengujian pengendalian dapat dilihat pada tabel berikut 

Acceptable 

Upper 

Precission 

Limit (%) 

Sample Size Based on Confidence Level 

90% 95% 97,50% 

10 24 30 37 

9 27 34 42 

8 30 38 47 

7 35 43 53 

6 40 50 62 

5 48 60 74 

 

Tabel 2.1 Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian 

Pengendalian (Zero Expected Occurances). 
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Lanjutan Tabel 2.1 Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian 

Pengendalian (Zero Expected Occurances). 

 

Perhatian : 

Jika kepercayaan terhadap pengendalian intern cukup besar, umumnya 

disarankan untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari 

90% dan tidak menggunakan acceptable precission limit lebih besar dari 

5%. Oleh karena itu, dalam hampir semua pengujian kepatuhan, 

besarnya sampel tidak boleh kurang dari 60 tanpa penggantian. 

 

2. Gunakan tabel besarnya sampel minimum untuk Pengujian pengendalian 

guna menentukan sampel pertama yang harus diambil. Setelah 

confidence level dan DUPL ditentukan, langkah yang berikutnya yaitu 

menentukan besarnya sampel minimum yang harus diambil auditor 

dengan bantuan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian 

pengendalian. Menurut Mulyadi (2002:265) pada tabel 2.1, jika sistem 

pengendalian intern klien baik, maka disarankan untuk tidak 

menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95 % dan menggunakan 

DUPL lebih dari 5%. Dengan demikian pada umumnya pengujian 

kepatuhan auditor tidak pernah memilih besarnya sampel kurang dari 

60. 

 

 

 

 

Acceptable 

Upper 

Precission 

Limit(%) 

Sample Size Based on Confidence Level 

90% 95% 97,50% 

4 60 75 93 

3 80 100 124 

2 120 150 185 

1 240 300 37 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



26 
 

 

  
Desired Upper 

 Precision Limit 

Besarnya sampel atas dasar pengujian pengendalian 

90% 95% 97,50% 

10       

9 
  

  

8 
  

  

6 
  

  

5 
 

              60   

4 
  

  

3       

2.2 Tabel Pencarian Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian 

Pengendalian 

 

3. Buat tabel stop-or-go decision. Setelah besarnya sampel minimum 

ditentukan, langkah selanjutnya yaitu membuat tabel stop-or-go 

decision. Dalam tabel stop-or-go decision tersebut auditor akan 

mengambil sampel sampai 4 kali. Umumnya dalam mengulang tabel 

sto-or go decision auditor jarang merencanakan pengambilan sampel 

lebih dari 3 kali. 

langkah 

ke- 

Besarnya 

sampel  

kuantitatif yang  

digunakan 

Berhenti jika 

kesalahan 

kumulatif yang 

terjadi 

Lanjutkan ke 

langah berikutnya 

jika kesalahan 

yang terjadi = 

Lanjut ke 

langkah 5 

jika 

kesalahan 

paling tidak 

sebesar 

1 60 0 1 4 

2 96 1 2 4 

3 126 2 3 4 

4 156 3 4 4 

5 Mengambil kesimpulan bahwa SPI perusahaan tidak efektif 

2.3 Tabel Stop-or-go-decision  
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4. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel. 

Setelah sampel diperiksa maka dapat dievaluasi menggunakan dasar 

tabel stop-or-go decision, sehingga tingkat efektifitas sistem 

pengendalian intern perusahaan dapat diketahui. 

Berikut akan diuraikan cara penyusunan tabel Stop-or-go decision. 

Langkah-langkahnya adalah (Mulyadi 2002 : 267-270): 

1. Pada langkah pertama ini auditor menentukan besarnya sampel 

minimum menggunakan tabel 2. 1. Setelah diambil 60 sampel lalu 

diperiksa sesuai attribute, apabila tidak ditemukan kesalahan atau sama 

dengan 0 (Achieved upper precision limit=DUPL) maka pengambilan 

sampel dihentikan dengan mengambil kesimpulan bahwa Sistem 

Pengendaliam Intern yang diperiksa efektif. Pada tingkat kesalahan = 0, 

maka AUPL dihitung dengan rumus : 

Confidence Level factor (CLF) at desired reliability for 

Occured observed 

Sample Size 

Menurut tabel 2.4 dibawah berikut, Confidence Level Factor pada 

R=95% dan kesalahan sama dengan 0 adalah 3, maka AUPL = 3/60=5% 

Pada tingkat kesalahan sama dengan 0, DUPL = AUPL, dapat 

disimpulkan bahwa unsur sistem pengendalian baik. 

 

 

 

 

AUPL = 
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Jumlah  

Kesalahan 

confidence level factor 

90% 95% 97,50% 

0 2,4 3,0 3,7 

1 3,9 4,8 5,6 

2 5,4 6,3 7,3 

3 6,7 7,8 8,8 

4 8,6 9,2 10,3 

5 9,3 10,6 11,7 

6 10,6 11,9 13,1 

7 11,8 13,2 14,5 

8 13,6 14,5 15,8 

9 14,3 16,0 17,1 

10 15,5 17,0 18,4 

11 16,7 18,3 19,7 

12 18,0 19,5 21,6 

13 19,0 21,0 22,3 

14 20,2 22,0 23,5 

15 21,4 23,4 24,7 

16 22,6 24,3 26,0 

17 23,8 26,0 27,3 

18 25,0 27,0 28,5 

19 26,0 28,0 29,6 

20 27,1 29,0 31,0 

21 28,3 30,3 32,0 

22 29,9 31,5 33,3 

23 30,5 32,6 34,6 

24 31,4 33,8 35,3 

25 32,7 35,0 37,6 

26 34,0 36,1 38,1 

27 35,0 37,3 39,4 

Tabel 2.4 Attribute sampling table for determining stop-or-go sample 

size and upper precission limit of population occurance rate 

based on sample result. 

 

2. Jika kesalahan ditentukan sama dengan 1, maka confidence level factor 

pada R %= 95 adalah sebesar 4,8. Dengan menggunakan tabel 2.5 dapat 

dilihat cara pencarian confidence level factor. 
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Jumlah 

Kesalahan 

confidence level factor 

90% 95% 97,50% 

0       

1 
 

              4,8   

2 
  

  

3 
  

  

4 
  

  

5 
  

  
6       

Tabel 2.5. Pencarian confidence level factor 

 

Sesuai tabel diatas dengan R= 95% dan DUPL : 5 % maka confidence 

level factor (CLF) tingkat kesalahan sama dengan 1 adalah 4,8. 

 

Confidence Level factor (CLF) at desired reliability for 

Occured observed 

Sample Size 

  =  4,8 / 60 = 85 

Ini berarti Achieved Upper Precision Limit (AUPL) melebihi DUPL 

yang ditetapkan sebesar 5% Karena AUPL > DUPL (8%>5%) auditor 

perlu melanjutkan pemeriksaan dengan mengambil sampel tambahan 

dengan rumus : 

Confidence Level factor (CLF) at desired reliability for 

Occured observed 

DUPL 

= 4,8 / 5% = 96 lembar. 

Dari perhitungan di atas maka penulis  perlu menambahkan sampel 

sejumlah 36 lembar, sesuai dengan tabel stop-or-go decision penulis 

AUPL = 

Sampel size = 
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melanjutkan pemeriksaan ke langkah 2 dan melakukan pengujian 

kembali terhadap atribut dari 36 sampel tambahan tersebut. 

3. Jika dalam pemeriksaan terhadap attribute 96 anggota sampel pada 

langkah 2 tersebut auditor menemukan 2 kesalahan atau penyimpangan, 

maka auditor akan mengambil 30 sampel tambahan sehingga pada 

langkah ke- 3 ini jumlah sampel kumulatif menjadi 126. Jika dari 126 

sampel tersebut hanya ada 2 kesalahan, maka AUPL = 6,3 / 126 = 5%, 

berarti dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern adalah 

efektif dan auditor akan menghentikan pengambilan sampelnya karena 

AUPL = DUPL. Tetapi jika dari 126 sampel tersebut auditor 

menemukan 3 kesalahan, maka AUPL menjadi sebesar 6,19% (7,8 

/126). Dalam keadaan ini auditor memerlukan tambahan sampel menjadi 

156 ( 7,8 / 5%) dan pindah ke langkah ke-4. 

4. Jika 156 sampel ini hanya dijumpai 3 kesalahan, maka AUPL = 7,8 / 

156 =5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian intern adalah efektif dan auditor akan menghentikan 

pengambilan sampelnya, karena AUPL = DUPL. 

Tapi jika dari 156 sampel tersebut auditor menemukan 4 kesalahan, 

maka AUPL menjadi sebesar 5,9% ( 9,2 / 156). Dalam keadaan ini 

auditor beralih ke langkah 5, yaitu mengambil kesimpulan bahwa unsur 

sistem pengendalian intern yang diperiksa tidak dapat dipercaya. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



   

31 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian studi 

kasus ini merupakan penelitian terhadap objek tertentu dengan 

mengumpulkan data dari berbagai pihak yang terkait dengan penelitian, 

kemudian data diolah dan dievaluasi. 

 

B. Tempat Penelitian 

1. Penelitian ini akan dilaksanakan pada Swalayan Alfa Omega Twin’s di 

Baturetno, Wonogiri, Jawa Tengah. 

2. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2010-

November 2010. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

a. Pemilik Swalayan Alfa Omega Twin’s 

b. Fungsi Akuntansi 

c. Fungsi Gudang 

d. Fungsi Pembelian 

e. Fungsi Penerimaan 
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2. Objek Penelitian 

a. Sistem pengendalian intern yang diterapkan. 

b. Bagian atau fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi pembelian. 

c. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian. 

d. Dokumen dan catatan yang digunakan dalam pelaksanaan sistem 

akuntasi pembelian. 

e. Bagan Alir dokumen. 

 

D. Data yang dikumpulkan 

1. Gambaran umum Swalayan Alfa Omega Twin’s. 

2. Deskripsi jabatan Swalayan Alfa Omega Twin’s. 

3. Pengendalian Intern yang diterapkan oleh Swalayan Alfa Omega 

Twin’s. 

4. Dokumen, catatan, dan laporan yang digunakan dalam sistem akuntasi 

pembelian. 

5. Prosedur pembelian barang dagang yang ada pada Swalayan Alfa 

Omega Twin’s. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melakukan tanya jawab secara lisan kepada pihak-pihak yang berkaitan 

dengan obyek yang diteliti.
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2. Observasi 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan secara  langsung terhadap obyek penelitian. 

3. Dokumentasi 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan melihat dokumen, catatan, 

dan formulir yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

langsung dengan sistem pengendalian intern pembelian barang dagang 

di Swalayan Alfa Omega Twin’s. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dengan membuat 

diskripsi sebagai berikut : 

a. Dokumen-dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan yang 

digunakan dalam sistem akuntansi pembelian barang dagang 

b. Sistem pengendalian intern yang telah diterapkan  

Setelah itu sistem pengendalian intern akan dinilai dengan 

membandingkan terhadap unsur  sistem pengendalian intern yang 

diperlukan. 

2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua dengan melakukan pengujian 

pengendalian terhadap sistem pengendalian intern pembelian barang 

dagang dengan menggunakan Attribute sampling model Stop-or-Go 
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Sampling, karena penulis memperkirakan tingkat kesalahan populasi 

kecil. 

a. Penentuan Attribute 

1) Attribute untuk mengevaluasi pemisahan tugas dan tanggung 

jawab fungsional secara tegas, yaitu dengan adanya otorisasi dari 

fungsi yang bersangkutan. 

2) Attribute untuk mengevaluasi sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan, yaitu adanya tanda tangan atau cap dari pihak yang 

berwewenang. 

3) Attribute untuk mengevaluasi praktik yang sehat dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi, yaitu 

kelengkapan dan kesusaian dengan dokumen pendukung 

4) Attribute untuk mengevaluasi karyawan yang mutunya sesuai 

dengan tanggung jawabnya, yaitu kebenaran dan ketelitian dalam 

memasukkan data. 

b. Penentuan Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah surat permintaan pembelian, 

surat order pembelian (purchase order), berita acara  penerimaan 

barang, selama periode September 2009 sampai dengan 

September 2010. 

c. Penentuan Besarnya sampel 

Penulis menentukan tingkat keandalan 95% dan tingkat kesalahan 

maksimum yang masih dapat diterima yaitu sebesar 5%, sehingga 

dapat diketahui sampel minimumnya adalah 60. 
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d. Pemilihan Anggota Sampel 

Dari populasi yang ada diambil secara random sebanyak 60 

sampel. 

e. Pemeriksaan terhadap attribute 

Apabila dari 60 sampel yang diambil tidak terdapat kesalahan 

atau kesalahan sama dengan 0, maka sistem pengendalian intern 

yang diterapkan perusahaan sudah efektif. 

f. Evaluasi hasil pemeriksaan 

Apabila kesalahan lebih kecil dari satu atau sama dengan tingkat 

kesalahan maksimum, populasi dapat diterima, dengan demikian 

sistem pengendalian intern dapat dikatakan efektif dan memadai. 

Tetapi apabila kesalahan yang ditetapkan. Maka harus dilanjutkan 

kelangkah selanjutnya, yaitu ; 

1) Menentukan desired upper precision limit (DUPL) dan 

tingkat keandalan.  

2) Gunakan tabel besarnya sampling minimum untuk pengujian 

kepatuhan guna menentukan sampel pertama yang harus 

diambil. 

3) Buat tabel stop-or-go decision. 

4) Mengevaluasi pengujian kepatuhan untuk menilai efektivitas 

sistem pengendalian intern sistem akuntansi pembelian barang 

dagang pada Swalayan Alfa Omega Twin’s. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

Swalayan Alfa Omega Twin’s berdiri pada tahun 2005. Swalayan ini 

didirikan oleh Bapak Agustinus Suwardi beserta istrinya Agustina 

Setyaningsih dengan modal sendiri ditambah pinjaman dari bank, dimana 

seluruh kegiatan swalayan ini dipimpin oleh Ibu Agustina Setyaningsih. 

Pemberian nama dari swalayan diambil dari kedua anak kembar Bapak 

Suwardi yang bernama Alfa dan Omega. Alasan Bapak Suwardi mendirikan 

sebuah usaha swalayan karena pada waktu itu di Baturetno hanya ada satu 

swalayan saja sehingga menurut Bapak Suwardi mendirikan sebuah swalayan 

adalah sebuah peluang bisnis yang bagus masa depannya di daerah Baturetno. 

Usaha beliau diawali dengan membeli sebidang tanah yang terletak di 

sebelah timur pasar Baturetno, dimana merupakan ruko-ruko yang sudah 

tidak dikontrakkan lagi. Bangunan tersebut lalu direnovasi untuk usaha Bapak 

Suwardi. 

Tujuan didirikannya Swalayan Alfa Omega Twin’s adalah membantu 

masyarakat/konsumen untuk mendapatkan barang kebutuhan sehari-hari dan 

membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar. Swalayan Alfa 

Omega Twin’s usahanya bergerak dalam bidang penjualan eceran, dimana 

produk-produk yang disediakan adalah food, non food, pakaian, perlengkapan 

rumah tangga, perlengkapan kantor, perlengkapan sekolah.  
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Pada awal pendirian Alfa Omega Twin’s masih tergolong minimarket 

karena jumlah barang yang diperdagangkan masih relatif kecil. Setelah satu 

setengah tahun Bapak Suwardi memperluas bangunan serta memperbanyak 

barang dagangan dengan menambah para pemasok produk-produk yang 

berasal dari berbagai distributor, yaitu dari Wings, Unilever, Orang Tua, 

Kurnia, dan sebagainya. Dengan makin banyaknya barang dagangan yang ada 

masyarakat sekitar semakin banyak yang mengenal Alfa Omega Twin’s 

Pada Tahun 2007 usaha Swalayan Alfa Omega Twin’s berkembang 

tidak hanya bergerak dalam bidang penjualan eceran tetapi juga sebagai 

grosir, karena banyak pengkulak barang dagangan yang datang khususnya 

makanan ringan. Pemilik Swalayan menambah karyawan khusus untuk 

menangani grosir. Tugas karyawan tersebut adalah sebagai dropping atau 

sales yaitu mengantarkan pesanan barang serta mencari pelanggan baru. 

Usaha Swalayan tersebut masih terus berkembang sampai saat ini. 

 

B. Lokasi Perusahaan 

Swalayan Alfa Omega Twin’s terletak di Jalan Raya Baturetno-

Batuwarno km.1, Kecamatan Baturetno, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.  

Alasan pemilik memilih lokasi tersebut karena sangat strategis berada di 

pusat keramaian kota di mana sebelah selatan merupakan terminal bus dan 

sebelah barat merupakan pasar Baturetno. 
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C. Struktur Organisasi Perusahaan 

1. Struktur Organisasi 

Stuktur organisasi Swalayan Alfa Omega Twin’s adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Swalayan Alfa Omega Twin’s 

2. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Manager Operasi 

Sebagai pemimpin tertinggi dalam struktur organisasi, manager 

operasi bertanggung jawab mengawasi pelaksanaan semua kegiatan 

perusahaan secara umum. Kegiatan operasi Swalayan Alfa Omega 

Twin’s dipimpin oleh Ibu Agustina Setyaningsih. 

b. Bagian Data dan Pembukuan 

1) Administrasi  

Ada 2 karyawan yang bertugas di administrasi yaitu yang 

bertugas sebagai pencatatan transaksi perusahaan melakukan 

Manager 

Operasional 

(Owner) 

Pramuniaga 

Penerimaan 

Barang 
Dropping

Sales 

 

 
Kasir 

Administrasi  

 

Gudang 

Bagian 

Penjualan 

Bagian Data & 

Pembukuan 

Bagian 

Pembelian 
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penjurnalan dan mencatat terjadinya hutang kepada pemasok 

dan yang bertugas untuk memasukkan data stok baru ke 

database perusahaan setelah dilakukan pembelian barang 

dagang. 

c. Bagian Penjualan 

1) Droping/Sales 

Bertugas untuk mengantarkan barang dagangan kepada para 

pelanggan yang membeli secara grosir. Selain itu bertugas untuk 

menawarkan barang gadangan yang baru kepada pelanggan. 

Droping/sales juga bertugas untuk mencari pelanggan baru. 

2) Kasir 

Tugas kasir adalah melayani transaksi penjualan dengan baik. 

Ruang lingkup tugas bagian kasir meliputi : 

a) Membersihkan semua peralatan kasir (komputer, printer, 

meja kasir). 

b) Menyiapkan tas pembungkus. 

c) Melayani keluhan maupun saran dari pembeli dengan baik. 

d) Melayani laporan penjualan kepada pemilik. 

3) Pramuniaga 

Tugas dan tanggung jawab pramuniaga meliputi : 

a) Merapikan, membersihkan dan memeriksa barang dagang di 

area counter yang dijaga. 

b) Menempatkan barang dagangan menurut kelompok.  

c) Membantu kasir melayani pembeli. 
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d) Membantu pembeli yang membutuhkan informasi atau 

mengalami kesulitan mencari barang yang dibutuhkan. 

e) Membuat purchase order kepada bagian gudang jika barang 

dagang yang berada di area counter yang di jaga akan habis. 

f) Mengontrol barang dagangan yang kadaluarsa atau barang 

yang sudah tidak layak jual (rusak). 

d. Bagian Pembelian 

1) Gudang 

Tugas dan tanggung jawab bagian gudang adalah 

a) Menerima barang dari pemasok setelah di cek oleh bagian 

penerimaan barang. 

b) Mengontrol stok barang dagang yang ada di gudang. 

c) Mengawasi keadaan barang selama di gudang. 

2) Penerimaan Barang 

Bagian penerimaan barang bertugas untuk memeriksa barang 

dagang terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang dagang yang 

di terima dari pemasok kemudian diserahkan ke bagian gudang. 

 

D. Personalia 

Jumlah karyawan Swalayan Alfa Omega Twin’s adalah 40 orang, 

dengan rincian sebagai berikut: 

Kasir   6 Karyawan 

Pramuniaga  10 Karyawan 

Dropping  6 Karyawan 
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Penerimaan barang 6 Karyawan 

Gudang  8 Karyawan 

Administrasi  4 Karyawan 

Dimana cara perekrutan karyawan didasari dengan menilai keahlian dan 

keterampilan setiap calon karyawan sesuai dengan jabatan yang diinginkan. 

Jam kerja yang berlaku untuk karyawan yaitu dari pukul 08.00 WIB 

sampai dengan pukul 16.00 WIB untuk shift pertama dan pukul 14.30 WIB 

sampai dengan pukul 21.00 WIB untuk shift kedua. Sistem penggajian 

karyawan ditentukan setiap bulan dengan penentuan besar gaji berdasarkan 

jabatan yang dimiliki, dan perilaku kerja sebagai dasar penentuan bonus. 

 

E. Pemasaran 

Dalam bidang pemasaran, perusahaan mengedepankan dalam hal 

pelayanan yang baik kepada konsumen. Perusahaan juga sering menjadi 

sponsor kegiatan untuk masyarakat sekitar, misalnya turnamen sepak bola, 

lomba tujuh belasan, dll. Kegiatan sponsor ini dilakukan untuk menjaga nama 

baik perusahaan dan sebagai tanggung jawab sosial kapada masyarakat 

sekitar. 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan pada  

sistem  pembelian barang dagang di Swalayan Alfa Omega Twin’s. 

Berikut ini adalah sistem  pembelian barang dagang yang ada di Swalayan 

Alfa Omega Twin’s, yang berupa dokumen-dokumen dan catatan yang 

digunakan.  

1. Dokumen/formulir yang digunakan 

a.  Surat Permintaan Pembelian 

Dokumen yang digunakan bagian gudang ke bagian pembelian 

untuk meminta bagian pembelian membeli barang tertentu. Surat 

permintaan pembelian pada Alfa Omega Twin’s berupa traveling 

purchase requisition (surat permintaan pembelian berulang kali) 

dimana untuk menghindari berulang kalinya dilakukan penulisan 

informasi dalam dokumen karena rutinnya pemesanan. Dokumen 

ini berisi kolom-kolom tanggal, nama pemasok, nama barang, 

kuantitas barang yang dipesan. 

b. Purchase order 

Formulir ini digunakan untuk memesan barang dagang oleh pemilik 

perusahaan kepada pemasok yang bersangkutan. Purchase order 

dibuat 4 rangkap yaitu untuk pemasok, bagian penerimaan barang 
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untuk pengecekan jika barang pesanan datang, untuk bagian 

administrasi sebagai bukti pencatatan terjadinya transaksi. 

Dokumen Purchase order diberikan oleh masing-masing pemasok 

karena perusahaan sudah menjadi pelanggan. Sehingga dokumen 

purchase order ini merupakan dokumen eksternal perusahaan. 

c. Faktur pembelian 

Dokumen yang diberikan oleh pemasok ke swalayan sebagai bukti 

telah membeli barang. Faktur yang diberikan adalah copy faktur 

jika perusahaan melakukan pembelian kredit, setelah perusahaan 

melunasi hutangnya faktur asli baru diberikan. 

d. Berita acara penerimaan barang 

Laporan yang dibuat oleh bagian penerimaan barang dimana berisi 

tentang pemberitahuan barang yang baru saja diterima dari 

pemasok. Barang yang diterima haruslah sama dengan purchase 

order.  

2. Catatan Akuntansi yang digunakan 

a. Buku catatan hutang 

Catatan yang digunakan bagian administrasi dalam mencatat hutang 

kepada pemasok. Dalam buku catatan ini hutang pemasok dicatat 

dalam satu buku. Bukti transaksi pencatatan adalah copy faktur dari 

pemasok. 

b. Buku per suplier 

Buku yang digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat jumlah 

barang yang ada digudang, dimana buku tersebut terdiri dari per 
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suplier. Buku ini berisi kuantitas barang, jenis barang, tanggal 

kadaluarsa untuk makanan dan minuman. Dasar pencatatan buku ini 

adalah berita acara penerimaan barang untuk penambahan barang 

dan pesanan pramuniaga jika mengambil barang dari gudang. 

c. Jurnal Umum 

Pencatatan penjurnalan dilakukan oleh bagian administrasi. Dimana 

semua transaksi pembelian akan dicatat dalam jurnal umum. 

d. Input persediaan ke dalam database 

Barang yang baru saja diterima dicatat harga pokok persediaan oleh 

bagian administrasi dengan memasukkan ke dalam komputer. 

Komputer akan otomatis mencatat kuantitas barang, harga pokok 

persediaan, serta harga jual. 

 

B. Deskripsi Sistem Pengendalian Intern pembelian barang dagang pada 

Swalayan Alfa Omega Twin’s 

Berikut ini adalah deskripsi sistem pengendalian intern pembelian yang 

diterapkan  

1. Pemisahan fungsi/tanggung jawab  

a. Fungsi Gudang 

Fungsi Gudang ini ditangani oleh petugas gudang. Tanggung jawab 

petugas gudang antara lain adalah menerima barang dari pemasok 

setelah di cek bagian penerimaan barang, mencatat barang pada buku 

per supplier, mengontrol stok barang yang ada di gudang, 

mengawasi keadaan barang selama di gudang. 
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b. Fungsi Pembelian 

Fungsi Pembelian ini ditangani oleh pemilik perusahaan sendiri, 

yang bertugas dalam menentukan pemasok barang dagang, tawar-

menawar harga dengan pemasok,dan mengeluarkan purchase order 

kepada pemasok . 

c. Fungsi Penerimaan 

Fungsi ini ditangani oleh bagian penerimaan barang, dimana 

tanggung jawabnya adalah memeriksa barang yang datang dari 

pemasok berdasarkan jenis, mutu dan kuantitas barang, dan 

dicocokkan pada tembusan purchase order untuk menentukan 

barang sesuai dengan pesanan. 

d. Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini ditangani oleh bagian administrasi. Tugas administrasi 

adalah melakukan input data stok barang baru ke database dimana di 

komputer otomatis tercatat harga pokok persediaan dan kuantitas 

barang Administrasi juga bertugas mencatat hutang kepada pemasok 

dan melakukan penjurnalan serta mengarsipkan dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan pembelian seperti faktur, berta acara 

penerimaan barang. 

2. Sistem wewenang dan prosedur tiap unit 

a. Prosedur permintaan pembelian 

Kebijakan manajemen dalam memesan barang adalah kuantitas barang 

di gudang  per produk mempunyai kuantitas kurang dari 10 dus. 

Kuantitas pemesanan barang yang dilakukan  adalah maksimal 50 dus. 
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Prosedur permintaan pembelian sebagai berikut bagian gudang 

mengajukan permintaan pembelian atas dasar kuantitas barang dalam 

buku per suplier kurang dari 10 dus dengan mengajukan surat 

permintaan pembelian kepada bagian pembelian yang merupakan 

bagian pembelian. Bagian pembelian akan menandatangani surat 

permintaan pembelian tersebut dimana tanda tangan disini 

menandakan bahwa purchase order telah dibuat bukan sebagai 

otorisasi yang bersangkutan. Surat permintaan pembelian  

dikembalikan lagi kepada bagian gudang . 

b. Prosedur order pembelian 

Pemilik akan menghubungi pemasok yang bersangkutan dan 

mengirimkan purchase order pembelian kepada pemasok untuk 

mengirimkan barang yang diminta. Bagian pembelian membuat 

purchase order 4 rangkap yaitu untuk pemasok dan tembusannya 

untuk bagian penerimaan barang untuk cek list jika barang yang 

dipesan sudah datang, dan untuk bagian administrasi digunakan bukti 

trnsaksi pencatatan. serta tembusan terakhir disimpan untuk arsip. 

c. Prosedur penerimaan barang 

Pemasok mengirimkan copy faktur 2 lembar kepada bagian pembelian. 

Bagian pembelian akan memeriksa faktur tersebut dan kemudian 

diserahkan kebagian administrasi sebagai dasar pencatatan hutang 

kepada pemasok. Bagian penerimaan barang memeriksa barang 

dagang yang datang dengan mencocokkan pada purchase order, 

apakah sudah sesuai dengan jenis, kuantitas, serta mutu barang yang 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



47 
 

 
 

diterima, lalu penerimaan barang akan membuat berita acara 

penerimaan barang 2 lembar yaitu untuk bagian gudang dan 

administrasi. Bagian administrasi akan memasukkan barang tersebut 

ke dalam database komputer dimana tersebut akan tercatat harga 

pokok pembelian secara otomatis. Bagian gudang akan mencatat pada 

buku per supplier bahwa barang bertambah. 

d. Prosedur pencatatan hutang 

Dalam praktek pencatatan hutang Swalayan Alfa Omega Twin’s 

kepada pemasok dengan menarapkann metode account payable 

prosedure dengan uraian sebagai berikut: 

Bagian administrasi menerima faktur copy dari pemasok setelah 

diperiksa pemilik, faktur asli akan didapat jika perusahaan melunasi 

hutang kepada pemasok. Setelah itu bagian administrasi akan mencatat 

transaksi dalam buku hutang  dan menyimpan copy faktur sebagai 

bukti catatan hutang. Kemudian transaksi pembelian akan dicatat 

dalam jurnal umum. 

Pada saaat pembayaran, transaksi pengeluaran kas dicatat dalam jurnal 

umum oleh bagian administrasi dan informasi dalam jurnal yang 

bersangkutan dengan pembayaran hutang di-posting dalam buku 

hutang sebagai penyesuaian bahwa hutang kepada pemasok yang 

bersangkutan  telah dilunasi. 

3. Praktek yang sehat dalam menjalankan operasi 

a. Dokumen - dokumen bernomor urut tercetak untuk mencegah 

terjadinya penggunaan pribadi. 
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Ket :  

SPB = Surat Permintaan Pembelian 

PO  = Purchase order 

 
 

b. Adanya pemeriksaan mendadak oleh manager operasional guna 

mendorong karyawan bekerja sesuai dengan aturannya. 

c. Adanya job rotation guna menghilang kejenuhan waktu bekerja dan 

dan menghindari kolusi yang ada pada Swalayan. 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 

Karyawan diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu yang dituntut pihak 

Swalayan. Mayoritas karyawan di Swalayan merupakan lulusan SMA 

atau setingkatnya kecuali bagian administrasi karyawan dalam bidang 

ini diambil SMK akuntansi. 

 

C. Bagan Alir Dokumen/Flowcart 

a. Prosedur permintaan pembelian dan prosedur order pembelian 

Bagian Gudang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 : Bagan Alir Dokumen Prosedur Permintaan Pembelian dan Prosedur 
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b. Prosedur penerimaan barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 : Bagan Alir Dokumen Prosedur Penerimaan 

Barang 
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Lanjutan Gambar 5.2 : Bagan Alir Dokumen Prosedur 

Penerimaan Barang 
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Ket :  

BAPB = Berita Acara Penerimaan Barang 

PO      = Purchase order 
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c. Prosedur pencatatan Hutang 

Bagian Administrasi 
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Gambar 5.3 : Bagan Alir Dokumen Prosedur Pencatatan Hutang 
 

 

Ket :  

BAPB = Berita Acara Penerimaan Barang 

PO      = Purchase order 
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D. Pembahasan Sistem Pengendalian Intern pada pembelian barang 

dagang yang diterapkan di Swalayan Alfa Omega Twin’s 

Sistem pengendalian intern yang diterapkan dibandingkan dengan unsur 

pokok  sistem pengendalian intern yang diperlukan. 

1. Fungsi yang terkait 

Kriteria Praktek Kajian Teori Status 

Ada Tidak 

Fungsi Gudang √  Mengajukan permintaan 

pembelian serta menyimpan 

barang yang telah diterima 

dari fungsi penerimaan 

Sesuai 

Fungsi Pembelian √  Memperoleh informasi 

mengenai harga barang, 

menentukan pemasok, 

mengeluarkan order 

pembelian kepada pemasok  

Sesuai 

Fungsi 

Penerimaan 

√  Melakukan pemeriksaan 

terhadap jenis, mutu, dan 

kuantitas barang yang 

diterima dari pemasok 

Sesuai 

Fungsi Akuntansi √  Mencatat transaksi 

pembelian dan 

menyelenggarakan arsip 

dokumen sumber serta 

mencatat harga pokok 

persediaan barang dagang 

yang dibeli 

Sesuai 

Tabel 5.1 : Perbandingan unsur SPI dengan praktek Fungsi/Bagian yang 

terkait dalam sistem akuntansi pembelian barang dagang 
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2. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas 

Kriteria Keterangan Praktek Temuan di lapangan 

Ada Tidak 

Fungsi 

pembelian 

terpisah dari 

fungsi 

penerimaan 

Pemisahan 

kedua fungsi 

ini 

dimaksudkan 

untuk 

menciptakan 

pengecekan 

intern 

√  Sesuai  

Fungsi 

pembelian 

harus terpisah 

dari fungsi 

akuntansi 

Pemisahan 

kedua fungsi 

ini 

dimaksudkan 

untuk 

menciptakan 

pengecekan 

intern 

√  Sesuai  

Fungsi 

penerimaan 

harus terpisah 

dari fungsi 

penyimpanan 

barang 

Fungsi operasi 

harus 

dipsiahkan dari 

fungsi 

pemisahan 

√  Sesuai  

Tidak ada 

transaksi 

pembelian 

yang 

dilaksanakan 

secara 

lengkap oleh 

hanya satu 

fungsi 

Pemisahan 

kedua fungsi 

ini 

dimaksudkan 

untuk 

menciptakan 

pengecekan 

intern 

√  Sesuai  

 
Tabel 5.2 : perbandingan unsur SPI dengan praktek Struktur organisasi 

yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas 
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3. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

Kriteria Praktek Temuan di lapangan 

Ada Tidak 

Surat permintaan pembelian 

diotorisasi oleh fungsi gudang 
√  Sesuai  

Surat order pembelian 

diotorisasi oleh fungsi 

pembelian atau pejabat yang 

lebih tinggi 

√  Sesuai  

Laporan penerimaan barang 

diotorisasi oleh fungsi 

penerimaan barang 

√  Sesuai  

Pencatatan utang diotorisasi 

oleh fungsi akuntansi 
√  Sesuai  

Tabel 5.3 : Perbandingan unsur SPI dengan praktek sistem otorisasi dan 

prosedur pecatatan 

 

4. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas setiap unit organisasi 

Kriteria Keterangan Praktek Temuan di 

lapangan Ada Tidak 

Dokumen yang 

digunakan 

bernomor urut 

tercetak 

Bertujuan 

memperkecil 

kemungkinan 

penyalahgunaan 

formulir untuk 

kepentingan 

pribadi 

√  Sesuai  

Barang hanya 

diterima dan 

diperiksa oleh 

bagian 

penerimaan 

barang dan 

membandingkan 

dengan tembusan 

surat order 

pembelian 

Bertujuan untuk 

memastikan 

bahwa barang 

yang dipesan 

sesuai dengan 

permintaan dan 

berada dalam 

kondisi yang 

layak 

√  Sesuai  

Tabel 5.4 perbandingan unsur SPI dengan praktek unsur 

pengendalian intern praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas 

setiap unit organisasi 
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Kriteria Keterangan Praktek Temuan di 

lapangan Ada Tidak 

Pemeriksaan 

Mendadak 

Pemeriksaan ini 

dilakukan tanpa 

pemberitahuan 

terlebih dahulu, 

untuk 

mendorong 

karyawan 

bekerja sesuai 

aturan 

√  Sesuai  

Rotasi Jabatan Bermanfaat 

untuk 

membongkar 

adanya 

kecurangan dan 

mengurangi 

adanya kolusi 

serta 

memberikan 

gairah kerja 

yang lebih baik 

karena suasana 

kerja baru 

√  Sesuai  

 

Lanjutan Tabel 5.4 perbandingan unsur SPI dengan praktek unsur 

pengendalian intern praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas 

setiap unit organisasi 

 

5. Kompetensi karyawan yang memadai 

Kriteria Keterangan Praktek Temuan di 

lapangan Ada Tidak 

Seleksi terhadap 

calon karyawan 

berdasarkan 

persyaratan 

tertentu 

Menjamin 

diperolehnya 

karyawan yang 

memiliki 

kompetensi 

seperti yang 

dituntut oleh 

pekerjaannya. 

√  Sesuai  

Tabel 5.5 perbandingan unsur SPI dengan praktek unsur 

pengendalian intern praktek kompetensi karyawan yang memadai 
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Kriteria Keterangan Praktek Temuan di 

lapangan Ada Tidak 

Pemberian latihan 

kerja kepada 

calon karyawan 

Menjamin 

karyawan yang 

menduduki 

jabatan-jabatan 

tersebut 

memiliki 

kecakapan 

seperti yang 

dituntut oleh 

pekerjaannya 

√  Sesuai  

Pemberian 

pendidikan 

tambahan kepada 

karyawan agar 

selalu sesuai 

dengan tuntutan 

perkembangan 

pekerjaannya 

Pemberian 

pendidikan 

tambahan 

kepada 

karyawan 

dilakukan 

untuk 

meningkatkan 

ketrampilan 

khusus bagi 

karyawan 

 √ Tidak adanya 

pemberian 

pendidikan 

tambahan bagi 

karyawan 

Lanjutan Tabel 5.5 perbandingan unsur SPI dengan praktek unsur 

pengendalian intern praktek kompetensi karyawan yang memadai 

 

Unsur-unsur pengendalian internal meliputi struktur organisasi yang 

memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas telah diterapkan dalam 

Swalayan ini begitu juga dengan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

serta praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas tiap unit. Dalam unsur 

kompetensi karyawan yang memadai, perusahaan tidak memenuhi kriteria 

dalam pemberian pendidikan tambahan kepada karyawan agar selalu sesuai 

dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. Dalam kriteria ini perusahaan 

tidak bisa memberikan pendidikan terhadap para karyawan karena dalam 

operasi  bisnisnya masih tergolong menengah kebawah sehingga kriteria 

tersebut tidak dapat penuhi. 
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E. Pengujian Efektifitas Sistem Pengendalian Intern Pembelian 

Untuk mengetahui efektifitas sistem pengendalian intern pembelian 

pada Swalayan Alfa Omega Twin’s digunakan stop-or-go-sampling. Penulis 

menggunakan metode ini karena penulis yakin bahwa kesalahan yang 

diperkirakan dalam populasi sangat kecil dari melihat deskripsi sistem 

pengendalian intern perusahaan. Dengan metode ini, pengambilan sampel 

dapat dihentikan jika tidak ditemukan kesalahan dalam populasi. 

Tingkat keandalan yang digunakan adalah 95% dan DUPL 5%, sehingga 

besarnya sampel minimum 60 (lihat tabel 2.1). 

Dalam menguji sistem pengendalian intern Swalayan Alfa Omega Twin’s, 

ada 3 prosedur yang akan diperiksa berkaitan dengan sistem akuntansi 

pembelian barang dagang 

1. Prosedur permintaan pembelian 

Dokumen yang diperiksa adalah surat permintaan pembelian (traveling 

purchase requisition). 

2. Prosedur order pembelian 

Dokumen yang diperiksa adalah purchase order 

3. Prosedur penerimaan barang 

Dokumen yang diperiksa adalah berita acara penerimaan barang 
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Berikut ini akan dipaparkan pengujian yang akan dilakukan : 

Prosedur Tujuan Audit Pelaksanaan 

Prosedur permintaan 

pembelian 

1. Memastikan bahwa 

transaksi  dilakukan 

oleh bagian yang 

membutuhkan yaitu 

bagian gudang 

 

 

 

 

2. Barang yang dibeli 

sesuai kebutuhan 

 

 

1. Memeriksa  adanya 

otorisasi bagian 

gudang yaitu 

dengan adanya 

tanda tangan (Surat 

permintaan 

pembelian 

Attribute1) 

 

2. Mengecek barang 

yang akan dibeli 

dengan kebijakan 

manajemen yang 

ada 

yaitu pembelian 

maksimal 50 dus 

atau box 

 (Surat permintaan 

pembelian attribute2) 

 

Prosedur Order 

Pembelian 

1. Memastikan 

transaksi order 

pembelian dilakukan 

oleh fungsi 

pembelian 

 

2. pembuatan order 

pembelian harus 

mempunyai dasar 

yaitu adanya 

permintaan 

pembelian 

 

 

3. pembuatan order 

pembelian harus 

sesuai dengan 

permintaan 

pembelian 

1. memeriksa adanya 

otorisasi bagian 

pembelian yaitu 

adanya tanda tangan 

(purchase order 

attribute1) 

2. memeriksa 

tersedianya surat 

permintaan 

pembelian yang 

dilampirkan pada 

purchase order 

(purchase order 

attribute2) 

3. melakukan cros cek 

kesesuaian jenis 

barang, kuantitas, 

dan nama supplier 

harus sesuai dengan 

surat permintaan 

pembelian 

(purchase order 

attribute3) 

 

Tabel 5.6 : Penentuan attribute pengujian pengendalian 
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Prosedur Tujuan Audit Pelaksanaan 

Prosedur Penerimaan 

Barang 

1. Memastikan bahwa 

barang diterima oleh 

bagian penerimaan 

barang 

 

 

 

 

 

2. Memastikan barang 

yang telah diterima 

telah dipesan 

sebelumnya 

 

 

3. Barang yang 

diterima harus sesuai 

dengan apa yang 

telah dipesan 

1. Memeriksa adanya 

otorisasi bagian 

penerimaan barang 

yaitu berupa tanda 

tangan pada berita 

acara penerimaan 

barang (berita acara 

penerimaan barang 

(attribute1) 

2. Memeriksa 

dokumen berita 

acara penerimaan 

barang harus 

didukung dengan 

purchase order 

(berita acara 

penerimaan barang 

attribute2) 

3. Cros cek berita 

acara penerimaan 

barang dengan 

purchase order dan 

surat pengantar dari 

pemasok(berita 

acara penerimaan 

barang attribute3) 

             Lanjutan Tabel 5.6 : Penentuan attribute pengujian pengendalian 

Hasil pengujian dari ketiga sampel adalah sebagai berikut 

1. Pengujian surat permintaan pembelian 

No. 

Urut 

Tanggal dokumen attribute 

1 2 

1 28-09-10 √ √ 

2 24-09-10 √ √ 

3 20-09-10 √ √ 

4 18-09-10 √ √ 

5 14-09-10 √ √ 

6 10-09-10 √ √ 

7 06-09-10 √ √ 

8 02-09-10 √ √ 

9 28-08-10 √ √ 

10 24-08-10 √ √ 

Tabel 5.7 : hasil pengujian surat permintaan pembelian 
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No. 

Urut 

Tanggal dokumen attribute 

1 2 

11 20-08-10 √ √ 

12 18-08-10 √ √ 

13 14-08-10 √ √ 

14 10-08-10 √ √ 

15 06-08-10 √ √ 

16 02-08-10 √ √ 

17 28-07-10 √ √ 

18 24-07-10 √ √ 

19 20-07-10 √ √ 

20 18-07-10 √ √ 

21 14-07-10 √ √ 

22 10-07-10 √ √ 

23 06-07-10 √ √ 

24 02-07-10 √ √ 

25 28-06-10 √ √ 

26 24-06-10 √ √ 

27 20-06-10 √ √ 

28 18-06-10 √ √ 

29 14-06-10 √ √ 

30 10-06-10 √ √ 

31 06-06-10 √ √ 

32 02-06-10 √ √ 

33 28-05-10 √ √ 

34 24-05-10 √ √ 

35 20-05-10 √ √ 

36 18-05-10 √ √ 

37 14-05-10 √ √ 

38 10-05-10 √ √ 

39 06-05-10 √ √ 

40 02-05-10 √ √ 

41 28-04-10 √ √ 

42 24-04-10 √ √ 

43 20-04-10 √ √ 

44 18-04-10 √ √ 

45 14-04-10 √ √ 

46 10-04-10 √ √ 

47 06-04-10 √ √ 

48 02-04-10 √ √ 

49 28-03-10 √ √ 

50 24-03-10 √ √ 

51 20-03-10 √ √ 

52 18-03-10 √ √ 

53 14-03-10 √ √ 

54 10-03-10 √ √ 

Lanjutan Tabel 5.7 : hasil pengujian surat 

 permintaan pembelian 
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No. 

Urut 

Tanggal dokumen attribute 

1 2 

55 06-03-10 √ √ 

56 02-03-10 √ √ 

57 28-02-10 √ √ 

58 24-02-10 √ √ 

59 20-02-10 √ √ 

60 18-02-10 √ √ 

 

 

 

Keterangan 

1 = Otorisasi bagian gudang yaitu tanda tangan bagian gudang 

2 = Kuantitas barang yang diminta sesuai dengan kebijakan 

manajemen  

 

 

2. Pengujian purchase order 

No. 

Urut 

No Dokumen attribute 

1 2 3 

1 0001615 √ √ √ 

2 V2810037015 √ √ √ 

3 38996 √ √ √ 

4 NAS.230810 √ √ √ 

5 SY08061876 √ √ √ 

6 0001554 √ √ √ 

7 0001519 √ √ √ 

8 V2810037001 √ √ √ 

9 37899 √ √ √ 

10 PO01256 √ √ √ 

11 0001412 √ √ √ 

12 SO08204173 √ √ √ 

13 0013569 √ √ √ 

14 0013568 √ √ √ 

15 0013415 √ √ √ 

16 V2810023126 √ √ √ 

17 PO02256 √ √ √ 

18 SO065231 √ √ √ 

19 37881 √ √ √ 

20 SR0866235 √ √ √ 

21 0013368 √ √ √ 

22 0012239 √ √ √ 
 

Lanjutan 2 Tabel 5.7 : hasil pengujian surat 

 permintaan pembelian 
 

 Tabel 5.8: hasil pengujian surat purchase order 
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No. 

Urut 

No Dokumen attribute 

1 2 3 

23 0012023 √ √ √ 

24 0012196 √ √ √ 

25 0011596 √ √ √ 

26 0011659 √ √ √ 

27 0011556 √ √ √ 

28 NAS210610 √ √ √ 

29 37716 √ √ √ 

30 37656 √ √ √ 

31 37598 √ √ √ 

32 SY08071647 √ √ √ 

33 NAS240710 √ √ √ 

34 NAS090710 √ √ √ 

35 V2810019456 √ √ √ 

36 V2810016985 √ √ √ 

37 PO01123 √ √ √ 

38 SO06352 √ √ √ 

39 SR08661574 √ √ √ 

40 0010568 √ √ √ 

41 0010365 √ √ √ 

42 0010269 √ √ √ 

43 0010259 √ √ √ 

44 AOT3365 √ √ √ 

45 AOT2365 √ √ √ 

46 SY08665213 √ √ √ 

47 NAS080710 √ √ √ 

48 NAS110610 √ √ √ 

49 NAS030710 √ √ √ 

50 AOT3569 √ √ √ 

51 PO01263 √ √ √ 

52 37555 √ √ √ 

53 PO01366 √ √ √ 

54 PO01385 √ √ √ 

55 NAS090610 √ √ √ 

56 NAS030610 √ √ √ 

57 0010145 √ √ √ 

58 AOT3692 √ √ √ 

59 V2810015546 √ √ √ 

60 NAS100510 √ √ √ 

 

Keterangan 

  1 = Otorisasi Bagian pembelian yang berupa tanda tangan  

2 = Kelengkapan dengan dokumen pendukung (surat permintaan 

pembelian) 

3 = Kesesuaian dengan surat permintaan pembelia 

 Lanjutan Tabel 5.8: hasil pengujian surat purchase order 
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3.  Pengujian berita acara penerimaan barang                                                                                                                                   

No. 

Urut 

No Dokumen attribute 

1 2 3 

1 137516 √ √ √ 

2 137511 √ √ √ 

3 137498 √ √ √ 

4 137490 √ √ √ 

5 137489 √ √ √ 

6 137488 √ √ √ 

7 137482 √ √ √ 

8 137478 √ √ √ 

9 137468 √ √ √ 

10 137461 √ √ √ 

11 137460 √ √ √ 

12 137456 √ √ √ 

13 137455 √ √ √ 

14 137454 √ √ √ 

15 137442 √ √ √ 

16 137441 √ √ √ 

17 137436 √ √ √ 

18 137432 √ √ √ 

19 137429 √ √ √ 

20 137427 √ √ √ 

21 137422 √ √ √ 

22 137421 √ √ √ 

23 137419 √ √ √ 

24 137414 √ √ √ 

25 137412 √ √ √ 

26 137411 √ √ √ 

27 137406 √ √ √ 

28 137400 √ √ √ 

29 137399 √ √ √ 

30 137398 √ √ √ 

31 137396 √ √ √ 

32 137395 √ √ √ 

33 137394 √ √ √ 

34 137388 √ √ √ 

35 137381 √ √ √ 

36 137378 √ √ √ 

37 137370 √ √ √ 

38 137369 √ √ √ 

39 137366 √ √ √ 

40 137363 √ √ √ 

41 137362 √ √ √ 

 Tabel 5.9: hasil pengujian berita acara penerimaan barang 
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No. 

Urut 

No Dokumen attribute 

1 2 3 

42 137361 √ √ √ 

43 137360 √ √ √ 

44 137356 √ √ √ 

45 137339 √ √ √ 

46 137337 √ √ √ 

47 137333 √ √ √ 

48 137332 √ √ √ 

49 137317 √ √ √ 

50 137309 √ √ √ 

51 137302 √ √ √ 

52 137299 √ √ √ 

53 137298 √ √ √ 

54 137293 √ √ √ 

55 137279 √ √ √ 

56 137278 √ √ √ 

57 137277 √ √ √ 

58 137265 √ √ √ 

59 137255 √ √ √ 

60 137122 √ √ √ 

  

Keterangan 

1 = Otorisasi bagian penerimaan barang berupa tanda tangan 

2 = Kelengkapan dengan dokumen pendukung yaitu purchase order 

3 = Kesesuaian berita acara penerimaan barang dengan purchase 

order, surat pengantar dari pemasok 

 

 

Dari hasil pemeriksaan terhadap masing-masing 60 anggota sampel tersebut, baik 

dalam pengujian terhadap surat permintaan pembelian, purchase order, berita 

acara barang diterima tidak ditemukan adanya kesalahan (kesalahan=0), maka 

AUPL dihitung dengan rumus berikut : 

AUPL =   

Pada tabel 2.4 confidence level factor pada R 95% dengan tingkat kesalahan sama 

dengan 0 adalah 3, maka dari itu AUPL = 3/60=5%  dengan demikian AUPL 

tidak melebihi DUPL (DUPL=AUPL). 

 Lanjutan Tabel 5.9: hasil pengujian berita acara penerimaan barang 
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Dalam pengujian ini digunakan tingkat keandalan sebesar 95% dan DUPL sebesar 

5%. Tingkat keandalan sebesar 95% berarti resiko untuk tidak mempercayai 

sistem pengendalian intern yang sebenarnya tidak efektif sebesar 5%, sedangkan 

DUPL 5% berarti tingkat kesalahan yang dijumpai dalam pengujian anggota 

sampel tidak boleh melebihi 5%. 

Dari hasil pengujian 60 anggota sampel tidak ditemukan adanya kesalahan maka 

pengambilan sampel dapat dihentikan dan diambil kesimpulan unsur pengendalian 

intern adalah baik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data mengenai evaluasi sistem akuntansi 

pembelian barang dagang pada Swalayan Alfa Omega Twin’s, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisa  yang dilakukan dari setiap unsur pengendalian intern dapat 

disimpulkan bahwa Swalayan Alfa omega Twin’s telah menerapkan 

unsur-unsur pengendalian intern yang meliputi struktur organisasi yang 

memisahkan tanggung jawab secara tegas, sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap 

kekayaan, utang dan biaya, praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas 

dan fungsi setiap unit organisasi serta karyawan yang mutunya sesuai 

dengan tanggung jawabnya. Dengan diterapkan unsur-unsur pengendalian 

intern tersebut maka sistem pengendalian intern Swalayan Alfa Omega 

Twin’s sudah baik. 

2. Hasil analisa efektifitas pelaksanaan sistem pengendalian intern 

pembelian barang dagang yang dilaksanakan dengan menggunakan 

metode stop-or-go sampling menunjukkan bahwa sistem pengendalian 

intern pembelian barang dagang sudah berjalan secara efektif. Hal ini 

dapat ditunjukkan dari hasil pengujian terhadap sampel surat permintaan 

pembelian, purchase order, berita acara penerimaan barang. Dari 60 
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sampel dokumen tersebut tidak ditemukan adanya kesalahan, sehingga 

AUPL=DUPL yaitu sebesar 5%,  sehingga diambil kesimpulan bahwa 

sistem pengendalian intern pembelian barang dagang pada Swalayan Alfa 

Omega Twin’s sudah berjalan secara efektif. 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan mempunyai keterbatasan yaitu :  

Buku catatan hutang dan cek tidak bisa diberikan oleh perusahaan, sehingga 

penulis tidak bisa meneliti prosedur pencatatan hutang. 

 

C. SARAN 

Dari hasil evaluasi yang dilakukan maka penulis menyarankan : 

1. Dokumen permintaan pembelian sebaiknya dibuat perlembar dan 

bernomor urut tercetak, hal ini akan mempermudah penelusuran jika 

terjadi kesalahan pencatatan. 

2. Perusahaan sebaiknya membuat dokumen purchase order sendiri, karena 

dengan adanya dokumen internal (purchase order), maka penomoran 

dokumen akan urut sehingga meningkatkan pengendalian dan 

memperkecil kemungkinan disalahgunakan. 

3. Membuat database barang dagang yang akan dibeli. Hal ini akan 

mempermudah cros cek barang yang datang dengan database purchase 

order, sehingga pembuatan berita acara penerimaan barang tinggal di 

print out saja. 
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